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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan pada beberapa bab 

yang terdahulu maka kesimpulan sebagai berikut : 

Kecamatan Tilamuta memiliki 12 desa, salah satu diantaranya desa Bajo 

yang terdiri dari dua dusun I dan dusun II , kedua dusun tersebut merupakan salah 

satunya yang di huni oleh mayoritas masyarakat suku bajo yang ada di pantai 

tilamuta dengan jumlah penduduk 1520 jiwa. 

Perubahan yang terjadi dalam kehidupan masyarakat suku bajo 

menjadikan hal yang luar biasa bagi kehidupannya, hasil penelitian menyebutkan 

bahwa transformasi sosial pada masyarakat suku bajo di desa bajo meliputi 

perubahan dalam aspek pola pikir, yaitu dengan adanya pola pikir dalam 

masyarakat suku bajo maka cara berpikir mereka akan lebih luas sehingga dapat 

merubah kehidupan untuk kebutuhan hidup masyarakat suku bajo sendiri dalam 

sehari-hari. Selanjutnya dilihat dari segi aspek perilaku masyarakat suku bajo 

yang ada di desa bajo lebih semakin menjalin dengan adanya hubungan interaksi 

yang sangat erat terhadap suku-suku lainnya yang ada di desa bajo tersebut, 

dilihat dari segi perubahan budaya materi masyarakat suku bajo, sudah mengalami 

perubahan dalam adat pernikahan, saat ini masyarakat suku bajo ketika 

melaksanakan prosesi pernikahan sudah di tempat atau balai nikah atau tempat 

terbuka, dan adat pernikahannya tersebut sudah mengalami perubahan budaya 
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dalam masyarakat suku bajo sendiri, yang dulunya setelah akad nikah pengantin 

tersebut akan dilepas dengan menggunakan perahu dan dizinkan untuk berlayar 

kemana saja oleh pengantin tersebut. Akan tetapi saat ini adat pernikahan itu 

sudah ditinggalkan oleh masyarakat suku bajo sendiri. Dengan menyebabkan 

faktor perubahan sosial dilhat dari aspek pekerjaan, pendapatan, dan rumah 

tinggal. Pekerjaan masyarakat suku bajo hampir sebagaian berprofesi sebagai 

nelayan, karna masyarakat suku bajo tidak terlepas dari yang namanya laut, 

dengan hasil nelayan mereka bisa untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 

dalam rumah tangga keluarga. Dengan hasil pendapatan tergantung atau sesuai 

dengan hasil tangkapan selama melaut, sedangkan dilihat dalam segi aspek rumah 

tinggal, kini masyarakat suku bajo yang kita kenal dengan rumah panggung di 

atas air, sekarang mereka membentuk rumah tembok atau permanent di daratan, 

dan sudah mengenal dan mengoperasikan segala alat elektronik seperti hp, tv, 

computer dan elektronik lainnya. . 

5.2  Saran 

Bagian terakhir dalam penyusunan laporan hasil penelitian ini, adalah 

saran yang hendak penulis sampaikan kepada pihak pemerintah desa agar kiranya 

lebih memperhatikan kehidupan Suku Bajo yang ada di Desa Bajo khususnya. 

Dalam penanganan masalah-masalah yang berketerkaitan dengan perubahan-

perubahan di dalam masyarakat suku bajo itu sendiri, hal ini disarankan kepada 

pemerintah agar menjadikan masyarkat untuk mengembangkan dari segi 

perubahan yang menyangkut pada masyarakat bajo,  
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Selanjutnya, diharapkan juga kepada pemerintah agar lebih mengupayakan 

dalam hal peran bantuan yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari, misalnya dalam pengadaan alat-alat tangkap yang 

berhubungan dengan laut karna mayoritas suku bajo adalah bekerja sebagai 

nelayan, dan bantuan lainnya seperti dalam membuka usaha-usaha kecil 

sampingan. dan bagi pemerintah desa bajo agar bisa membangun program yang 

bisa membangun desa bajo dengan maximal dengan mengembangkan desa dan 

memberdayakan masyarakat bajo sehingga mampu meningkatkan kehidupan 

dalam perubahan sosial masyarakat bajo, dan diharpakn juga kepada masyarakat 

agar mendukung adanya program pemerintah setempat sehingga prgram tersebut 

dapat berjalan dengan maximal dan masyarakat pun mampu menyikapi perubahan 

sosial yang terjadi dan mampu memberdayakan potensi yang ada dan ikit 

berpartisipasi  dalam program yang ada di desa bajo tersebut.  
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